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1) Disposisi implementor. Dalam  implementasi sikap  atau 

disposisiimplementor meliputi  respon terhadap kebijakan, kondisi 
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implementor dalam melaksanakan kebijakan dan intensitas disposisi 

implementor yaitu prefensi nilai yang dimiliki. 
 

 

 

Hasil dan Pembahasan 

1. Standar Sasaran Kebijakan 

Standar dan sasaran kebijakan dalam hal standar pelayanan minimal bidang 

kesehatan sejati sangat mempengaruhi beberapa kepentingan masyarakat meliputi 

kesejahteraan kesehatan, perlindungan serta keamanan masyarakat, kemudahan 

akses dalam meneriman pelayanan kesehatan. 

Adanya SPM bidang kesehatan ini sangat amat membantu ya bagi, masyarakat 

juga, lebih dapat perlindungan untuk kesehatan umum.(Wawancara dengan Dra. 

Febria Sukmaini 15 Mei 2023). 

SPM bidang kesehatan untuk masyarakat ini seperti tata cara, jadi masyarakat 

tau antara hak dan kewajibanya. Contoh apabila ada masyarakat atau pasien yang 

akan berobat dan mendapat pelayanan kesehetan dia harus mendaftar dulu, setelah 

daftar sudah tertera juga di jadwal pelayanan sehingga meraka paham step-by-step 

nya dan itu diatur dalam SPM. Kita juga sebagai pemberi layanan kesehatan 

berusahasemaksimal mungking untuk mengikuti peraturan SPM tersebut. Ya pada 

intinya lebih tertata lah alurnya. (Wawancara dengan Septa Suprihatin 15 Mei 

2023 

Berdasarkan tanggapan dari informan 1 dan 2 sudah bisa menggambarkan alur 

SPM sudah tersusun rapi. Bahkan dalam sebuah pengambilan keputusan terdapat 

adanya evaluasi. Hal ini menunjukan bahwa pengelolaan SPM di Puskesmas 

Ngagel Rejo Kota Surabaya sudah baik Para staf dan pegawai Puskesmas Ngagel 

Rejo melaksanakan kebijakan SPM di bidang kesehatan. 

Hal tersebut sudah sesuai dengan teori Donald S. Van Meter & Carl E. Van 

Horn dalam (Nawawi, 2009) yang mempengaruhi kinerja sebuah implementasi 

yaitu Standar sasaran kebijakan. Setiap kebijakan harus mempunyai standar suatu 

sasaran kebijakan jelas dan terukur. Dengan ketentuan tersebut tujuannya dapat 

terwujudkan. 

 

2. Sumber Daya 

Dalam proses implementasi sebuah kebijakan akan sangat diperlukan 

entah personil individu, atau organisasi guna melaksanakan kebijakan tersebut. 
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Tanpa adanya personil atau pelaksana sebuah kebijakan tidak akan berjalan dan 

hanya sebuah selebaran wacana kerja.oleh karena itu ketersediaan pelaksana yang 

mumpuni dan berkompetensi dapat mendorong berjalannya hingga keberhasilan 

sebuah kebijakan tersebut. 

Dalam hal fasilitas Puskesmas Ngagel Rejo sudah layak dan mampu 

mendanai dalam pengelolaan kebijakan Standar Pelayanan Minimal bidang 

kesehatan bila mana ada kasus rujukan. 

Untuk segi prasana serta peralatan untuk saat ini cukup ya, untuk 

menunjang pelayanan ke masyarakat.” (Wawancara dengan Dra. Febria Sukmaini 

15 Mei 2023). 

Fasilitas sudah oke, sudah bisa membantu kalau tidak sempat ke Rumah 

Sakit (RS).” (Wawancara dengan Bapak Harris (44tahun) pada 17 Mei 2023). 

Dengan tercukupinya fasilitas yang ada di Puskesmas Ngagel Rejo akan 

menunjang pelayanan kesehatan kepada masyarakat dan juga melaksanakan 

Standar Pelayanan Minimal bidang Kesehatan. Dalam indikator ini sudah seusai 

dengan teori Donald S. Van Meter & Carl E. Van Horn dalam (Nawawi, 2009), 

sumber daya merupakam faktor terpenting dalam proses implementasi kebijakan 

agar berjalan efektif. Namun dalam indikator ini masih harus ditambah seorang 

personil atau operator untuk menunjang pelayanan berbasis digital. 

3. Hubungan Antar Organisasi 

Dalam proses pelaksanaan implementasi akan sangat erat dengan hubungan 

antar organisasi, ini juga bisa dikatakan sebagai dukungan dan koordinasi kerja 

antar instansi agar sebuah program implementasi bisa berhasil. Dikarenakan 

sebuah instansi juga memerlukan bantuan dari instansi lain sekalipun program 

kegiatan tersebut bukan prioritas bidangnya. 

Sudah ada MOU atau surat penawaran kerja sama resmi dari beberapa 

instansi lain” (Wawancara dengan Septa Suprihatin 17 Mei 2023). 

Hubungan antar organisasi dalam pelaksanaan implementasi SPM sudah 

baik, dikarenakan pihak lain atau luar juga ikut andil dan mendukung kegiatan 

yang diadakan oleh Puskesmas Ngagel Rejo Kota Surabaya demi menunjang 

pencapaian target SPM bidang kesehatan itu sendiri. Hal ini juga sudah sesuai 

dengan teori Donald S. Van Meter & Carl E. Van Horn dalam (Nawawi, 2009), 

namun yang harus tetap dijaga oleh implementor adalah rasa kejujura, komitmen, 

dan sifat demokratis. Apabila implementor memiliki hubungan yang baik dengan 

instansi lain maka proses berjalanya implementasi kebijakan standar pelayanan 

minimal (SPM) kesehetan juga akan berjalan baik dan efektif. 

 

 

 

 

 

 

4. Karakteristik Agen Pelaksana 

Prosedur pelaksanaan kebijakan dan institusi lainya yang terlibat serta 

pelaksanaan koordinasi dengan instansi lain. Dalam penerapan SPM pengelola 
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harus paham betul prosedurnya, harus jelas alur dan pelaksanaanya serta 

koordinasinya karena tidak melibatkan satu pihak saja. 

5. Disposisi Implementor 

Dalam indikator ini peneliti ingin mengetahui apakah dalam proses kerja di 

Puskesmas Ngagel Rejo sejuah mana para staf pegawai memahami tanggung- 

jawab jabatanya yang ada dimana hal tersebut juga akan mempengaruhi jalan-nya 

kebijakan SPM bidang Kesehatan 

Saya rasa semua disini staf nya kompeten dan paham semua kalau ada pasien 

yang kebingungan atau bertanya tentang pelayanan, informasi, (Wawancara 

dengan Bapak Pandji (46tahun) 14 Juni 2023). 

Agen pelaksana mampu memahami juga substansi pelayana SPM dimana 

pelayanan yang diberikan oleh pihak Puskesmas Ngagel Rejo Kota Surabaya 

sudah punya standar sehingga pelayanan itu bisa berjalan sebagaimana mestinya 

dan sesuai harapan. Berkaitan dengan insentif di Puskesmas Ngagel Rejo tidak 

ada hal yang seperti itu karena setiap pekerjaan yang dilaksanakan karyawan/staf 

sudah merupakan pekerjaan sehari-hari, jadi tidak perlu dan tidak ada 

karyawan/staf yang dibayar dulu baru mengerjakan pekerjaan. Secara garis besar 

agen pelaksana dapat menangkap substansi SPM bidang kesehatan yang 

diterapkan Puskesmas Ngagel Rejo denngan baik dan berdasar pada point-point 

penting diantaranya adalah perencanaan, kejelasan pelayanan, dan waktu 

pelayanan. Hal ini sudah sesuai dengan teori Donald S. Van Meter & Carl E. Van 

Horn dalam (Nawawi, 2009) karena dalam indikator ini meliputi sikap 

implementor dalam merespon sebuah kebijakan dan sampai pada proses 

implementasi kebijakan tersebut. Pada Puskesmas Ngagel Rejo disposisi 

implementor dalam merespon kebijakan standar pelayanan minimal (SPM) sudah 

baik namun tetap harus dijaga 
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Faktor Penghambat Dan Pendukung Implementasi Standar Pelayanan 

Minimal Bidang (SPM) Kesehatan. 

A. Pelayanan Kesehatan Jiwa 
1) Faktor Penghambat 

a. Untuk permasalahan dalam pelayanan ini para petugas dihadapkan 

dengan berbagai karakteristik sifat yang berbeda-beda, dan setiap 

karakter memiliki masalah dan kesulitan masing-masing. 

2) Faktor Pendukung 

a. Pada masyarakat di jemput pola, sehingga pada saat petugas datang 

akan memberikan pelayanan akan timbul rasa antusias yang bagus. 

B. Pelayanan Kesehatan KIA/KB dan Imunisasi 

1) Faktor Penghambat 

a. Masih ada beberapa ibu-ibu yang tidak mau mengikuti dan 

berpatisipasi dalam bimbingan konseling yang terkadang diadakan 

oleh pihak puskesmas. 

2) Faktor Pendukung 

a. Melalui petugas untuk gencar melakukan sosialisasi dan juga melipat 

TIM PKK dan posyandu. 

C. Pelayanan Anak Berkebutuhan Khusus (Rumah ABK) 

1) Faktor Penghambat 

a. Masih banyak masyarakat yang kurang akan edukasi terhadap cara 

menangani, melayani, dan merawat anak berkebutuhan khusus 

(ABK). 

2) Faktor Pendukung 

a. Melalui kegiatan berkala yang diadakan pihak Puskesmas Ngagel 

Rejo dan turun ke lapangan langsung dalam ikut serta melayani anak 

berkebutuhan khusus (ABK). 

D. Pelayanan Kesehatan Gigi dan Mulut 

1) Faktor Penghambat 

a. Kurangnya edukasi akan pentingnya merawat kesehatan gigi dan 

mulut, mulai lapisan masyarakat usia anak-anak, remeja, bahkan 

sampai dewasa. 

2) Faktor Pendukung 

a. Selain memberikan pelayanan pada saat pasien sedang periksa, 

petugas juga tidak bosanya memberikan edukasi dan arahan dalam 

hal pentingnya merawat kesehatan gigi dan mulut. 

 

Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian bahwa pelaksanaan SPM di Puskesmas Ngagel Rejo 

Kota Surabaya masih ditemukan hambatan yang dapat dilihat oleh ke-6 indikator 

pengimplementasian kebijakan menurut Van Meter & Van Horn (1975) (dalam 

Nawawi, 2009) sebagai berikut. 

Standar dan Sasaran Kebijakan meliputi SOP yang diterapkan oleh 

Puskesmas Ngagel Rejo Kota Surabaya telah paten, terukur, dan terlaksana 

bahkan  dapat  menimbulkan  kenaikan  pencapaian  SPM,  Sumber  Daya  di 
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Puskesmas Ngagel Rejo Kota Surabayatelah cukup dan mumpuni baik sarana dan 

prasaranya, namun perlu ada sedikit peningkatan dalam penambahan operator 

untuk pengelolaan pelayanan digital. Hubungan Antar Organisasi sagat 

mendukung seperti melakukan kerja sama dalam pembuatan kegiatan vaksinasi. 

Karakteristik Pelaksana seperti petugas puskesmas yang telah memahami tugas 

dan tanggung jawab masing-masing, Kondisi Sosial, Ekonomi, Politik sangat 

mendukung dimana pengunjung yang sedang melakukan pelayanan merasa aman, 

nyaman, dan tidak mendapat diskriminasi atau perlakuan yang berbeda dengan 

yang lain. Disposisi Implementor seluruh jajaran staf mulai dari kepala puskesmas 

hingga staf pembantu selalu konsisten dalam melakukan evaluasi kerja demi 

meningkatkan pencapaian SPM pada setiap tahunnya. 

Sehingga apabila di tarik kesimpulan bahwa pengimplementasian SPM 

bidang kesehatan demi meningkatkan mutu pelayanan pada Puskesmas Ngagel 

Rejo Kota Surabaya sudah berjalan baik, namun masih perlu adanya peningkatan 

dalam indikator sumber daya. 
 

 


